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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak anak terlahir normal sehingga orangtua relatif mudah 

dalam mengasuh dan mendidik. Akan tetapi, pada kenyataannya ada anak 

lahir berkelainan sehingga membutuhkan perhatian khusus. Anak seperti ini 

dianggap oleh masyarakat sebagai tidak normal. Perkembangan anak ini tidak 

sama dengan perkembangan anak sebayanya baik secara fisik ataupun secara 

mental, atau bahkan keduanya. Anak yang mempunyai kelainan tubuh belum 

tentu mempunyai kelainan mental. Akan tetapi, apabila seorang anak 

mempunyai kelainan mental biasanya dia mempunyai kelainan tubuh yang 

mempunyai ciri khas terutama anak dengan sindroma Down.

Bagi orangtua, tentunya akan sangat memperhatikan apabila mereka 

mempunyai anak yang berkelainan. Ada beberapa orangtua yang tidak mau 

tahu akan keadaan anaknya. Kebanyakan menyangkal hal itu. Ada pula 

orangtua yang sangat khawatir akan keadaan anaknya, sehingga dalam

menjaga anaknya sangat protektif. Maka anak tidak pernah belajar untuk 

memahami dirinya sendiri. 

Ada juga orangtua yang bersikap acuh tak acuh terhadap anaknya yang 

mempunyai kelainan, tidak pernah memperhatikan apa yang terjadi pada 

anaknya. Maka ada perasaan malu bahwa anaknya
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2

berkelainan dan justru disingkirkan dari keluarga, atau dimasukkan ke suatu 

lembaga yang memberikan pelayanan untuk mereka.1

Anak yang memiliki tingkah  laku berbeda dari norma–norma yang  ada 

dalam masyarakat disebut abnormal. Norma antara masyarakat satu dengan 

masyarakat yang lain bisa berbeda, karena yang demikian ini dapat pula 

terjadi norma dalam suatu masyarakat adalah normal, tetapi dalam 

masyarakat yang lain dianggap abnormal.2

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membantu perkembangan 

anak supaya lebih progresif baik dalam perkembangan akademik maupun 

emosi sosialnya sehingga dapat hidup baik. 

Anak tunagrahita merupakan individu yang utuh dan unik. Secara fisik 

seperti anak–anak pada umumnya. Tetapi disisi lain memiliki hambatan 

intelektual. Meski demikian mereka mempunyai potensi yang kemungkinan 

masih dapat di kembangkan. Oleh karena itu pendidikan berusaha untuk 

dapat mengembangkan potensi–potensi yang ada pada anak tunagrahita 

sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga dapat berkembang seoptimal mungkin 

dan dapat menyesuaikan dengan kondisi lingkungannya. 

Seperti halnya yang di alami seorang ibu rumah tangga  yang berusia 46 

tahun, memiliki 3 orang anak perempuan salah satunya mengalami 

keterbelakangan  mental. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan terhadap 

anak tersebut bahwa ada keterbelakangan mental atau Tunagrahita ringan 

1 Johana E. Prawitasari, Psikologi Klinis (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 151 – 152.
2M. Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar (Yogyakarta: BPFE, 1990), hal. 251.
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3

yaitu anak tersebut telah berusia 14 tahun tetapi masih duduk di kelas 4 SD. 

Dan berbagai upaya sudah dilakukan oleh ibunya agar anaknya dapat baik 

dan menjadi normal.3

Dari penjelasan diatas anak yang mengalami tunagrahita ringan 

sangatlah butuh pola asuh orangtua yang tepat dan kesadaran bagi orangtua

yang memilki anak dengan segala kekurangan yang dimiliki, agar mereka 

dapat berkembang secara optimal dan dapat menjadi orang dewasa yang 

sejahtera sehingga menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya.

Sebagai orangtua yang memiliki tanggung jawab mendidik dan  

membesarkan anak bukanlah tugas yang ringan dan mudah, tetapi merupakan 

suatu tugas dan tanggung jawah yang luar biasa berat. 

Dari paparan diatas peneliti mencoba menggunakan bibliotherapy untuk

membantu orangtua yang memimiliki anak tunagrahita ringan dalam 

memberikan pola asuh yang tepat terhadap anak tunagrahita. Sehingga 

dengan bibliotherapy ini orangtua dapat memiliki semacam panduan bagi 

orangtua untuk menunjang kemampuan akademiknya.Diharapkan dengan 

pendekatan tersebut dapat memberikan manfaat inteektual, kemampuan 

sosial, perilaku dan mengelola emosionalnya.

3Hasil wawancara dengan  responden di rumah responden,  pada tanggal 20 Oktober 2014, 
Jam 11:13.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses bimbingan konseling islam dengan bibliotherapy

dalam meningkatkan pola asuh orangtua anak tunagrahita ringan di 

Siwalankerto.

2. Bagaimana hasil bimbingan konseling islam dengan bibliotherapy dalam 

meningkatkan pola asuh orangtua anak tunagrahita ringan di 

Siwalankerto.

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan utama penelitian ini 

yaitu:

1. Mengetahui proses bimbingan konseling islam dengan bibliotherapy

dalam meningkatkan pola asuh orangtua anak tunagrahita ringan di 

Siwalankerto.

2. Mengetahui hasil bimbingan konseling islam dengan bibliotherapy dalam 

meningkatkan pola asuh orangtua anak tunagrahita ringan di 

Siwalankerto.
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D. Manfaat Penelitian

Dari permasalahan diatas, penelitian ini diharapkan mempunyai nilai 

tambah dan manfaat baik untuk penulis maupun pembaca, paling tidak untuk 

dua aspek:

1. Manfaat Teoritis

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta sumbangan pemikiran tentang pola asuh orangtua

terhadap anak tunagrahita ringan

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan jurusan 

Bimbingan Konseling Islam tentang pola asuh orangtua terhadap 

anak tunagrahita ringan

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pembaca untuk 

mengetahui bimbingan konseling islam dengan bibliotherapy

dalammeningkatkan pola asuh orangtua anak tunagrahita ringan di 

siwalankerto

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan tugas penenlitian

E. Definisi Konsep

Dalam pembahasan ini perlulah kiranya peneneliti membatasi dari 

sejumlah kosep yang diajukan dalam penelitihan dengan bimbingan konseling 

islam dengan bibliotherapy dalam meningkatkan pola asuh orangtua anak 

tunagrahita ringan di Siwalankerto. Adapun rincian definisinya:
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1. Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa dari istilah 

inggris guidance and counseling. Dahulu istilah counseling 

diindonesaikan menjadi penyuluhan (nasihat). Akan tetapi, karena istilah 

penyuluhan banyak digunakan di bidang lain maka, agara tidak 

menimbulkan salah faham, istilah counseling tersebut langsung diserap 

saja menjadi konseling.4

Konseling Islam antara lain dapat diartikan sebagai aktivitas dalam 

memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu yang 

meminta bimbingan (klien) dalam hal yang seharusnya seorang klien dapat 

mengembangkan potensi akal pikirannya, kewajibannya, keimanan dan 

keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup dan 

kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang berparadigma 

kepada Al–Qur’an dan sunah Rasul SAW.5

Bimbingan konseling islam adalah proses pemberi bantuan 

terhadap seseorang (klien) yang mengalami masalah dalam lingkungan 

hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri. 

2. Bibliotherapy

Bibliotherap adalah teknik yang digunakan oleh terapis yang saling 

berbagi bacaan atau wacana untuk memecahkan masalah klien. Hal ini 

4Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Pres
Yogyakarta, 2004), hal. 1-2.

5Aswadi, Tafsir Al –Qur’an Dimensi Dakwah dan Konseling (Surabaya: Biro Penerbitan 
Fakultas Dakwah, 2006), hal. 21.
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juga dapat dipahami sebagai bentuk psikoterapi suportif yang bahan 

bacaannya dipilih dengan cermat digunakan. 6

Konsep Bibliotherapy merujuk pada efek terapeutik dari membaca 

buku. Secara umum, ada dua kategori buku yang digunakan dalam 

bibliotherapy. Kategori pertama mengandung manual eksplisi self-help,

yang didesain untuk memungkinkan orang–orang memahami dan 

memecahkan masalah tertentu dalam hidup mereka. Dan kategori yang 

kedua buku yang dapat digunakan dalam Bibliotherapy adalah buku teks,

biasanya berkenaan dengan topik psikologi, yang secara esensial 

mendiskusikan ide dan pengalaman ketimbang berorientasi secara eksplisif 

kearah perubahan perilaku.7

Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan bibliotherapy 

sebagai teknik untuk memberikan bantuan kepada klien dengan 

memberikan sebuah buku Anak Cacat Bukan Kiamat (Metode 

pembelajaran dan Terapi untuk Anak Berkebutuhan Khusus) yang 

memberikan sedikit pencerhan, pengalaman, dan pengetahuan bagi klien  

untuk menerima kenyataan hidup. Selain itu dalam buku tersebut juga 

terdapat cara pengasuhan orangtua terhadap anak yang berkebutuhan 

khusus secara tepat.

6 Roselina binti yusuf & Mohd. Shukry bin Tahrem, Bibliotherapy: A Toll For Primary 
Prevention Program With Children And Adolescents , Jurnal Antidadah Malaysia’ 3 (2008), hal. 
77.

7 John McLeod,  Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus (Jakarta: Kencana, 2006),  
hal. 496.
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3. Pola Asuh Orangtua

Secara etimologi, pola berarti bentuk, tata cara. Asuh berarti 

menjaga, merawat dan mendidik. 8

Perubahan nilai dalam masyarakat akan menimbulkan masalah bagi 

orangtua, terutama dalam mencapai tujuan perkembangan yang realistis 

bagi diri mereka dan anak–anaknya. Tujuan pendidikan manakah yang 

harus dikejar dan cara–cara yang harus dikembangkan agar anak 

berkembang dengan sempurna.9

Dalam kenyataannya banyak anak yang tidak mendapat perhatian 

dalam pendidikan. Anak merupakan sosok individu yang sedang 

mengalami proses perkembangan. Dan salah satu tugas serta tanggung 

jawab  bagi orangtua masa kini adalah bagaimana anak dapat tumbuh 

menjadi individu yang dewasa dan mandiri. 

4. Tunagrahita

Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 

yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata. Dalam 

kepustakaan bahasa asing digunakan istilah–istilah mental retal 

retardation, mentally retarded, mental deficiency, mental defective, dan 

lain–lain.

Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama untuk 

menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah rata–rata dan 

8 Dewa Ketut Sardi, Pengantar Teori Konseling (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hal. 89.
9 Singgih. D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga ( Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2003),

hal. 44.
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ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam interaksi 

sosial. Anak tunagrahita atau dikenal juga dengan istilah terbelakang 

mental karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkan dirinya sukar 

untuk mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara klasikal, oleh 

karena itu anak dibina dengan kemampuan anak tersebut.10

Sekitar 1% dari populasi mengalami retardasi mental (mental 

retardation), yaitu keterlambatan yang mencakup rentang yang luas dalam 

perkembangan fungsi kognitif dan sosial. Perkembangan retardasi mental 

bervariasi. Banyak anak dengan retardasi mental menjadi lebih baik seiring 

berjalannya waktu, terutama bila mereka mendapatkan dukungan,

bimbingan, dan kesempatan pendidikan yang besar. Mereka yang tumbuh 

dalam lingkungan yang kurang mendukung dapat mengalami kegagalan 

untuk berkembang atau kemunduran dalam hubungannya dengan anak–

anak lain.

Tunagrahita dapat disebabkan oleh aspek biologis, psikososial, atau 

kombinasi keduanya. Penyebab biologis mencakup gangguan kromosom 

dan genetis, penyakit infeksi, dan penggunaan alkohol pada saat ibu 

mengandung. Walaupun demikian, lebih dari separuh kasus ratardasi 

mental tetap tidak dapat dijelaskan, terutama yang tergolong dalam 

retardasi mental ringan. Kasus–kasus yang tidak dapat dijelaskan ini 

10T. Ssujiati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: Aditama, 2006), hal. 103.
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mungkin melibatkan penyebab dari unsur budaya atau keluarga, seperti 

pengasuhan dalam lingkungan rumah yang miskin.11

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena yang di alami oleh 

klien secara holistic diskripsi dalam bentuk kata–kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah.12

Sedangkan analisa data menggunakan Deskriptif-Komparatif. 

Deskriptif-Komparatif digunakan untuk menganalisa data tentang pola 

asuh orangtua yang mempunyai anak tunagrahita ringan dengan cara 

membandingkan teori dengan praktek. Jenis penelitihan yang digunakan 

adalah studi kasus. Penelitihan studi kasus (case study), adalah 

penelitihan tentang suatu subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu 

kasus spesifik.

Jadi pada penelitihan ini, penulis menggunakan penlitian kualitatif

deskriptif dengan pendekatan komperatif serta jenis penelitian dengan 

studi kasus dimana peneliti mempelajari individu secara rinci dan 

mendalam selama kurun waktu yang telah ditentukan untuk membantu 

penyesuaian diri secara baik.

11Jefri S. Nevid,dkk, Psikologi Abnormal Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2003), hal.149.
12LexyJ. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 6.
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2. Sasaran dan Lokasi Penelitian

Sasaran dalam penelitihan  ini adalah seorang ibu rumah tangga 

berusia 46 tahun  yang mengalami masalah tentang pola asuh terhadap 

anak Tunagrahita ringan, dan lokasi penelitian di Jl. Siwalankerto III/ 07

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitihan ini adalah data 

yang bersifat non statistik, yaitu kata–kata verbal bukan dalam 

bentuk angka.

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah:

1) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian sebagai sumber informasi.13 Adapun yang 

menjadi data primernya adalah Ibu Siti (nama samaran) yang 

terkait dengan permasalahan pola asuh yang diberikan terhadap 

anak tunagrahita ringan.

Disini peneliti mendapatkan data dengan wawancara dan 

observasi langsung di rumah Bu Siti tepatnya di Siwalankerto, 

Wonocolo, Surabaya. Adapun data primer meliputi pola asuh 

yang diberikan terhadap anak dalam aktivitas sehari – hari klien 

dengan keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar. 

13Saifuddin Anwar, Metodelogi Penelitian (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,1998), hal 91.
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2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer 

dan dapat diperoleh dari luar objek penelitian.14 Data yang 

diperoleh dari sumber kedua.15 Adapun bentuk proses yang 

dilakukan oleh konselor terhadap orangtua klien, saudara klien, 

dan beberapa tetangga klien. Dari hasil wawancara mengenai pola 

asuh yang diberikan terhadap anak.

b. Sumber Data

Sumber data yang dimakasud adalah sumber data dari mana 

data diperoleh.16

1) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

diperoleh penulis dilapangan yaitu dari hasil wawancara peneliti 

dengan obyek peneliti secara langsung. Hal ini diperoleh dari 

informasi langsung dari orangtua, anak, keluarga, tentang 

identitas klien, pendidikan, usia, masalah, dan kendala yang di 

alami, serta aktivitas belajar kesehariannya.

Adapun yang menjadi data primernya adalah Ibu Siti 

(nama samaran).

14Moh Nazir, Metodelogi Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1998), hal. 235.
15 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif

(Surabaya:Airlangga University Press, 2001), hal. 128.
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:PT.Rineka 

Cipta, 2002), hal. 107.
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Disini peneliti mendapatkan data dengan wawancara dan 

observasi langsung di rumah Bu Siti tepatnya di Siwalankerto, 

Wonocolo, Surabaya. Adapun data primer meliputi aktifitas klien 

saat dirumah dan pola asuh yang diberikan terhadap anaknya 

dalam sehari–hari.

2) Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber data yang diperoleh dari orang lain sebagai 

pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh dari data 

primer, dalam hal ini tentang gambaran lokasi penelitian, kondisi 

lingkungan, dan aktifitas keseharian klien. Adapun sumber 

tersebut adalah orangtua Bu Siti dan sekaligus saudara Bu siti 

pada saat itu melakukan sesi wawancara dengan konselor dalam 

waktu bersamaan, karena kondisi sumber tersebut sedang 

menjaga toko. Kemudian tetangga klien yang di wawancarai 

dalam waktu yang tidak bersamaan dan di rumah masing–masing. 

Dari sumber–sumber tersebut adalah orang yang setiap 

harinya mengetahui segala aktifitas klien dan letak rumahnya 

tidak jauh dari rumah klien. Dan secara terbuka para nara sumber 

tersebut menceritakan hal yang sesuia dengan sepengetahuan 

masing–masing. Sehingga peneliti mendapatkan data pendukung 

selain dari klien agar informasi yang di dapat oleh peneliti lebih 

lengkap .
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4. Tahap-tahap Penelitian

Dalam pennelitian ini penenliti menggunakan 3 tahap dalam 

penelitian. Sebagaimana yang telah ditulis oleh Lexy.J.Moleong dalam 

bukunya Metode Penenlitian Kualitatif ada 3 tahap antara lain:

a. Tahap Pra Lapangan

1. Menyusun Rancangan Penelitihan

2. Memilih Lapangan Penelitihan

3. Mengurus surat Perizinan

4. Menilai Keadaan Lapangan

5. Memilih dan Memanfaatkan Informan

6. Menyiapkan Peluang Kapan Penelitihan dilakukan

b. Tahap Persiapan Lapangan 

Tahap ini peneliti berusaha mamahami penelitian, persiapan 

diri memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan 

data yang diperlukan di lapangan. Disini peneliti menindak lanjuti 

serta memperdalam pokok permasalahan yang akan diteliti dengan 

cara mengumpulkan data-data hasil wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan pada tahap pralapangan seperti latar belakang 

permasalahan terkait dengan keadaan, kebiasaan maupun 

kepercayaan selanjutnya mempelajari bahasa yang digunakan 

sehingga dapat mepermudah dalam menjalin suatu keakraban. 

Peneliti juga memberi batasan waktu dalam penelitian.
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c. Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap ini peneliti mulai melakukan penelitian di 

lapangan, mengumpulkan data–data yang terkait dengan masalah 

penelitian.17

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara antara lain:

a. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.18 Dalam penenlitihan ini, 

wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara mendalam 

teknik ini digunakan untuk menggali informasi dari obyek penelitian 

langsung, serta melalui saudara, tetangga klien dan lain-lain.

Data yang diperoleh melalui metode ini meliputi identitas diri 

klien, kondisi keluarga, usia, pedidikan klien, serta permasalahan 

klien. Model wawancara terbagi menjadi dua, pertama terstruktur dan 

yang kedua tak terstruktur.  Sedangkan yang dilakukan peneliti adalah 

wawancara tak terstruktur, karena teknik ini merupakan wawancara 

mendalam. Yang mana saat wawancara tidak mempersiapkan atau 

tidak menyusun pertanyaan dan jawaban tertulis, hanya membuat 

pedoman wawancara sehingga klien maupun informan merasa leluasa 

17M.Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta:BPFE, 1995), hal. 3.
18Sugiyono, Memahami Penenlitian Kualitatif (Bandung: Alfa Beta, 2008), hal. 72.
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dan terbuka dalam memberikan jawaban dan keterangan yang 

diinginkan peneliti. Sehingga yang terlibat dalam wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti adalah Bu Siti (klien), orangtua klien, saudara 

klien dan tetangga klien. Melalui wawancara ini peneliti bermaksud 

untuk mengetahui tentang pola asuh yang terjadi saat ini dan 

mengetahui berbagai hal penyebab pola asuh yang terjadi.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui 

dokumentasi.19 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitihan 

kualitatif.20

Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa 

foto dan hasil belajar anak klien.

c. Observasi

Kegiatan observasi meliputi pencatatan secara sistematik 

kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain 

yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan,

19M.Iqbal Hasan, Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor:Ghalia Indonesia, 2002),
hal. 87.

20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:ALFABETA,
Cet.XIV, 2011), hal. 240.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17

Pada tahap awal secara umum, peneliti mengumpulakan informasi 

sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakuklan 

observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau 

informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-

pola perilaku dan hubungan yang terus menerus terjadi. Jika hal itu 

sudah ditemukan, maka peneliti dapat menemukan tema-tema yang 

akan diteliti.21

Terkait hal ini, peneliti mencari data dengan cara pengamatan 

langsung pada klien tanpa sepengetahuan klien. Observasi dilakukan 

untuk memperoleh data yang langsung dapat diambil oleh peneliti 

mengenai kehidupan sehari-hari klien, melalui cara berkomunikasi, 

bertingkah laku, serta hubungan dengan keluarga dan masyarakat di 

sekitar tempat tinggal klien. Dan peneliti ikut serta dalam 

mendampingi proses belajar anak dan beberapa aktivitas klien pada 

saat melakukan kunjungan kerumah klien. Dengan harapan dapat 

mendapatkan data yang sesuai dengan kondisi klien dan klien tidak 

merasa terganggu dengan kedatangan konselor.

Tabel 1.1
Jenis, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

No Jenis Data Sumber Data TPD

1

a. Identitas Klien
b. Usia klien
c. Problem klien
d. Gejala-gejala yang dialami Klien W+O

21Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta:Graha Ilmu 
2006), hal. 224.
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Proses konseling yang dilakukan

2
a. Identitas Peneliti
b. Pendidikan Peneliti
c. Usia Peneliti

Peneliti D

3
a. Kebiasaan klien
Kondisi keluarga, lingkungan ,

dan pola asuh

Informan 
( keluarga,) W+O

Keterangan:
TPD : Teknik Pengumpulan Data
D : Dokumentasi
O : Observasi
W : Wawancara

6. Teknik dan Analisis Data

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan kemudian 

dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.22

Analisis deskriptif komparatif yaitu cara menjelaskan data yang 

terkumpul, tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau 

gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki.23

7. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitihan kualitatif tidak menjamin adanya pelaksanaan 

yang penting adalah mendapatkan hasil yang maksimal, kesalahan dan 

kekeliruan dalam melakukan penelitian besar kemungkinan yang terjadi. 

22Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 143.

23Moh Nazir, Motode Penelitian (Bogor:Ghalia Indonesia, 2005), hal.63.
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Dalam hal ini peneliti sebagai instrumennya yang menganalisa data-data 

langsung di lapangan untuk menghindari kesalahan pada data-data 

tersebut, maka dari itu untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam 

penenlitian ini, peneliti harus mengetahui cara-cara memperoleh tingkat 

keabsahan data antara lain dengan cara:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Teknik ini memperpanjang pengamatan agar hubungan peneliti

dengan narasumber semakin terbentuk rapport, semakin akrab, 

semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi. Dimana kehadiran peneliti tidak lagi 

mengganggu perilaku yang dipelajarinya. Dengan memperpanjang 

pengamatan ini peneliti dapat mengecek kembali apakah data yang 

diperolehnya merupakan data yang sudah benar atau salah. Jika data 

yang diperoleh tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan 

yang lebih luas sehingga data yang diperolehnya dapat dipastikan 

kebenarannya.24

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan

data. Keikutsertaan ini tidak hanya dilakukan dalam waktu yang 

singkat, tetapi memerlukan perpanjang keikutsertaan peneliti dalam 

latar penelitian.25

24Sugiono, Memahami Penelitihan Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hal.122-123.
25Lexy J. Maelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), hal.327.
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b. Ketekunan Pengamatan 

Yaitu mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai 

cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konsisten dan 

tentative.26 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan kesinambungan.

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciri 

dan unsur dalam stuasi yang sangat relevan dengan persoalan

penelitihan, sehingga data tersebut dapat di terima. Dengan kata lain 

menelaah data-data yang terkait dengan fokus penelitian, sehingga 

data-data tersebut data dipahami dan tidak diragukan. Peneliti 

melakukan pengamatan yang lebih mendalam mengenai data-data 

yang berkaitan dengan obyek penelitian.

c. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Trianggulasi dibedakan atas empat 

macam yakni:

1) Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber, 

adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang 

berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis.

2) Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) yang dimaksud 

dengan cara trianggulasi ini adalah hasil penelitian baik data 

26Tohirin, Metode Penelitihan Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling
(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 72-73.
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ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya 

bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti.

3) Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation), jenis 

trianggulasi ini biasa dilakukan oleh seorang peneliti dengan 

mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik 

atau metode pengumpulan data yang berebda.

4) Trianggulasi teoritis (theoritical trianggulation, trianggulasi ini 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari 

satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.27

Adapun trianggulasi yang peneliti terapkan dalam penelitian 

ini adalah trianggulasi data dan trianggulasi metode.

Dalam trianggulasi data atau sumber, peneliti menggunakan 

beberapa sumber untuk mengumpulkan data dengan permasalahan 

yang sama. Artinya bahwa data yang ada dilapangan diambil dari 

beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan 

dengan cara:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi.

27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2009), hal. 330-331.
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3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang pada saat 

penelitian berlangsung sampai dengan selesai.

4) Membandingkan berbagai pendapat orang seperti rakyat biasa, 

orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, pegawai 

atau karyawan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan dengan masalah penelitian

Sedangkan trianggulasi metode yang peneliti terapkan untuk

pengumpulan data dilakukan melalui berbagai cara yang berarti 

bahwa pada satu kesempatan peneliti menggunakan teknik 

wawancara, pada sisi lain menggunakan observasi, dokumentasi, dan 

seterusnya. Dengan penerapan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk menutupi kelemahan atau 

kekurangan dari satu teknik tertentu sehingga data yang diperoleh 

benar-benar akurat. 

G. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan dalam penelitian ini tidak keluar dari jalur yang telah 

ditentukan dan lebih mudah untuk dipahami serta lebih sistematis dalam 

penyusunannya, maka penulis membagi lima bab, yang sistematikanya 

sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan dalam bab ini membahas Latar Belakang 

Masalah,Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 
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Konsep, Metode Penelitian, antara lain: Pendekatan dan Jenis Penelitian, 

Subyek Penelitian, jenis dan Sumber Data, Tahap-tahap Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data, Teknik Pemeriksaan keabsahan 

Data Sistematika Pembahasaan

BAB II. Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini membahas tentang kajian 

teorotik dari beberapa referensi untuk menelaah objek kajian yang dikaji, 

pembahasan meliputi: pengertian bimbingan konseling islam, tujuan fungsi,  

bimbingan konseling islam. kemudian Bibliotherapy (pengertian, tujuan 

bibliotherapy, manfaat bibilotherapy dan langkah–langkah bibliotherapy).

Pola Asuh (pengertian, fungsi pola asuh, jenis-jenis pola asuh) Tunagrahita 

(pengertian, klasifikasi, karakteristik, faktor, dan penyebab)

BAB III. yakni metode penelitian. Dalam bab ini membahas tentang 

Diskripsi Umum Objek Penelitian dan Deskripsi Hasil Penelitian, Deskripsi 

Umum Objek Penelitian membahas tentang Setting Penelitian yang meliputi 

Deskripsi Lokasi, Konselor, Konseli, dan Masalah. Sedangkan Deskripsi 

Hasil Penelitian membahas tentang Pola Asuh Orangtua yang tepat dan 

efektif bagi anak yang meyandang Tunagrahita ringan

BAB IV. Analisis Data. Pada bab ini memaparkan tentang Analisis 

proses bimbingan konseling islam dengan bibliotherapy untuk meningkatkan 

pola asuh orangtua. Hasil bibliotherpy dalam meningkatkan pola asuh 

orangtua anak tunagrahita ringan di Siwalankerto.

BAB V. Penutup. Berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.


